
275 
 

 

 

 
Jurnal Jendela Pendidikan 
Volume 6 No 02 Mei 2026 
ISSN: 2776-267X (Print) / ISSN: 2775-6181 (Online) 
The article is published with Open Access at: https://www.ejournal.jendelaedukasi.id/index.php/JJP 

Pengaruh Model Case Based Learning Berbasis Flipped 
Classroom Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta 
Didik Jurusan Akuntansi  

Risa Ayu Trisnawati , Universitas Sebelas Maret 
Binti Muchsini, Universitas Sebelas Maret 

 Risaayu11@student.uns.ac.id 

Abstract: This study aims to determine the effect of case based learning (CBL) based on the flipped 
classroom (FC) on the critical thinking skills of accounting students. The research employed a 
quantitative method with a quasi-experimental approach using a nonequivalent control group 
design. The sampling technique used was purposive sampling, considering predetermined criteria; 
the sample consisted of Grade XI students in the Accounting and Financial Institution program at 
SMK. Data on students’ critical thinking skills were collected through pretests and posttests. The 
prerequisite tests included the normality test and the homogeneity test. Data analysis techniques 
consisted of the independent t-test, paired sample t-test, and N-gain test. The results of the 
Independent Sample T-test showed a significance value of 0.000 < 0.05, indicating a difference in 
critical thinking skills between the experimental class and the control class. In addition, the results 
of the Paired Sample T-test in the experimental class showed a significance value of 0.000 < 0.05. 
Therefore, the study results indicate that the CBL based on the FC has a significant effect on the 
critical thinking skills of accounting students. 
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Abstrak: Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran Case Based 
Learning (CBL) berbasis Flipped classroom (FC) terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik 
jurusan Akuntansi. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain quasi 
eksperimen tipe Nonequivalent control group design. Sampel ditentukan melalui teknik purposive 
sampling berdasarkan kriteria tertentu, dengan subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI 
jurusan Akuntansi. Data kemampuan berpikir kritis dikumpulkan melalui pretest dan posttest. 
Sebelum analisis, dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas dan homogenitas. Analisis data 
lebih lanjut menggunakan uji independent t-test, uji paired sampel t-test, n-gain. Hasil uji 
Independent Sample T-test menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang berarti terdapat 
perbedaan kemampuan berpikir kritis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selain itu, hasil 
uji Paired Sample T-test pada kelas eksperimen menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 
sehingga hasil penelitian bahwa model CBL berbasis FC berpengaruh signifikan terhadap 
kemampuan berpikir kritis peserta didik jurusan akuntansi. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan abad 21 mendorong dunia pendidikan terus melakukan pembaruan untuk 
mengikuti perkembangan zaman, serta dapat membentuk peserta didik yang memiliki 
kompetensi dan kemampuan bersaing di abad 21. Menurut Dewi et al. (2024) 
Perkembangan teknologi, khususnya media sosial, membuat anak terbiasa menerima 
informasi secara instan tanpa menganalisisnya secara mendalam. Hal ini menyebabkan 
kemampuan berpikir kritis menjadi rendah sehingga mereka cenderung kesulitan 
membuat keputusan yang benar dalam kehidupan sehari-hari. 

Berpikir kritis adalah keahlian yang snagat penting bagi siswa sebagai persiapan 
menghadapi tantangan era abad 21 saat ini, karena peserta didik dapat lebih objektif dan 
kritis ketika menyambut informasi dari berbagai sumber, serta membantu dalam 
pemecahan masalah yang dihadapi, membantu dalam menggali ide, dan menganalisis. 
Menurut Anggraeni et al. (2023) berpikir kritis memaikan peran krusial dalam 
mendukung peserta didik mengatasi persoalan dan tantangan dalam kehidupan sehari 
hari. Menurut Kurniawan et al. (2021) berpikir kritis dapat mendorong peserta didik 
dalam meningkatkan pemahaman akademik, karena melalui kemampuan tersebut peserta 
didik dapat mengkaji dan mendalami materi pembelajaran secara lebih optimal.  

Berpikir kritis wajib dikembangkan pada seluruh jenjang Pendidikan dengan 
tingkatan yang berbeda beda, salah satunya pada peserta didik sekolah menengah 
kejuruan (SMK). SMK Jurusan akuntansi merupakan sekolah yang memiliki tujuan utama 
untuk menciptakan lulusan yang kompeten di bidang akuntansi, agar peserta didik 
jurusan akuntansi memiliki kemampuan yang memadai dalam mengambil keputusan serta 
menyelesaikan permasalahan secara tepat, sebagai upaya strategis dalam menghadapi 
dinamika kehidupan pada abad 21. Pada dunia kerja berpikir kritis merupakan skill yang 
sangat diperlukan dalam menyelesaikan permasalahan keuangan seperti menganalisis 
keuangan, mengambil kebijakan terkait keuangan dan seluruh pekerjaan terkait keuangan 
lainnya (Arsana et al., 2024). 

penelitian Hardianti (2022) menyatakan bahwa tingkat kemampuan berpikir kritis 
siswa SMK masih termasuk rendah, yakni hanya mencapai 33,3%. Peneliti telah 
melakukan test kemampuan berpikir kritis di salah satu SMK jurusan akuntansi di 
kabupaten karanganya  mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa jurusan 
akuntansi masih rendah. Ini dibuktikan dengan rata-rata indikator berpikir kritis masih 
dibawah KKM atau kurang dari 75. Dari data itu, dapat dirangkum tingkat rata-rata 
peserta didik SMK jurusan akuntansi peserta didik tidak bisa menemukan fenomena dan 
permasalahan dalam kasus dengan tepat, menganalisis penyebab dan akibat dari 
permasalahan dengan jelas dan runtut, memberikan solusi dari permasalahan, 
mengevaluasi keakuratan solusi yang diberikan dengan tepat, menarik kesimpulan dari 
fenomena dan solusi permasalahan, dan peserta didik belum bisa secara sadar memantau, 
mengevaluasi dan memperbaiki cara berpikirnya.  

Menurut Anggraeni et al. (2023) Pendidikan berfungsi sebagai sarana paling tepat 
untuk membina kemampuan berpikir kritis dikalangan peserta didik. Kemampuan 
berpikir kritis bisa ditingkatkan melalui penerapan model pembelajaran yang memotivasi 
peserta didik berpikir kritis. Menurut Ismail et al. (2018) Guna mengoptimalkan 
kemampuan berpikir kritis, memerlukan strategi pengajaran yang mendorong 
keterlibatan peserta didik di dalam aktivitas kelompok, konstruktivisme, dan pemecahan 
masalah dalam pembelajaran sehingga menghasilkan peserta didik dengan tingkat 
kemampuan berpikir kritis yang optimal. Teori konstruktivisme sosial Vygotsky (1978) 
menyatakan bahwa kemampuan kognitif tidak hanya berasal dari hasil individu saja, 
tetapi juga melalui proses kolaborasi di dalam komunitas yang memiliki kesamaan bahasa 
dan budaya.  Berdasarkan hal tersebut Tingkat kemampuan berpikir kritis mampu 
ditingkatkan melalui menerapkan pendekatan pembelajaran yang mengutamakan 
interaksi sosial sehingga terjadi proses kolaborasi di dalam komunitas. 
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Inovasi dalam model pembelajaran dapat berupa penerapan kelompok campuran, 
menurut Xu et al. (2024) pembelajaran campuran merupakan proses pembelajaran yang 
menggabungkan cara pembelajaran daring dan luring, dengan komposisi daring 
digunakan untuk mencari sumber belajar, serta belajar secara mandiri, sedangakan luring 
digunakan untuk proses diskusi antara pendidik dan siswa. Mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik, guru dapat menggunakan inovasi kelompok campuran 
dengan mengkolaborasikan Case Based Learning (CBL) berbasis Flipped Classroom (FC) 
hal ini didukung oleh temuan penelitian yang telah diakukan Ma (2023); Sezer & Esenay, 
(2022) mengungkapkan dengan penggunaan FC mampu meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis, dan penelitian Ma & Zhou (2022) mengungkapkan bahwa CBL mampu 
meningkatkan kemampuan berpikir kritissiswa, sehingga penggabungan pendekatan 
model pembelajaran ini akan sangat efektif dan sesuai dalam memaksimalkan 
kemampuan berpikir kritis siswa. 

CBL merupakan strategi pembelajaran untuk membuat suasana pembelajaran 
menjadi aktif dan student center, dengan aktivitas lebih banyak dalam berdiskusi kasus 
yang diangkat seperti memecahkan sebab akibat, proses, dan solusi terbaik, sehingga 
dapat melatih kemampuan berpikir kritis, kemandirian, dan penyelesaian 
permasalah(Yang et al., 2024). CBL adalah model pembelajaran yang berfungsi membuat 
suasana pembelajaran aktif dengan konsep student center lebih banyak dalam berdiskusi 
kasus yang diangkat seperti memecahkan sebab akibat, proses, dan solusi yang tepat, 
sehingga pada sintak CBL mampu meningkatkan pemahaman teoritis, kemampuan 
berpikir kritis, kemandirian, pemecahan masalah. Penggunaan model ini memiliki sedikit 
kekurangan dalam implementasinya. Menurut Xu et al. (2024) CBL hanya fokus terhadap 
kasus tertentu dan tidak mencangkup seluruh topik materi, sehingga membuat peserta 
didik mengabaikan atau kurang mendalami topik pembelajaran yang lainnya diluar kasus, 
hal ini menyebabkan terjadinya pembatasan pengembangan sistem pengetahuan yang 
komprehensif. Mengatasi kekurangan dari CBL diperlukannya model pembelajaran yang 
dapat mengoptimalkan tujuan dan peran CBL dalam kegiatan belajar-mengajar 

Flipped Classroom (FC) yaitu model pembelajaran yang terbalik dari model 
pendekatan konvensional lainnya, pembelajaran lainya, jika model pembelajaran lainnya 
peserta didik mempelajari materi saat kelompok berlangsung, FC tahapan penyampaian 
materi, pemahaman dilakukan diluar jam pembelajaran (Cortez et al., 2023). FC 
merupakan model pembelajaran yang mengutamakan pendekatan student center, artinya 
peserta didik memegang penuh kegiatan belajar dan peserta didik secara independen 
mempelajari materi dan guru sebagai fasilitator berperan dalam bimbingan untuk peserta 
didik jika mengalamikendala. Menurut  Ayu et al. (2023) peserta didik yang menggunakan  
model FC memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih baik jika dibandingkan dengan 
peserta didik yang menggunakan pendekatan tradisional, sedangkan menurut Pimdee et 
al. (2024) penggunaan FC dapat meningkatkan prestasi akademik peserta didik, 
kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan berpikir kritis dikalangan peserta 
didik. Berdasarkan temuan penelitian tersebut, kita dapat menyimpulkan bahwa model FC 
berpengaruf positif terhadap kemampuan berpikir kritis serta capaaian akademik peserta 
didik. Penggunaan media FC menggunakan media yang dapat meningkatkan kesiapan 
peserta didik dan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Penerapan model pembelajaran CBL berbasis FC sangat efektif guna mengasah 
kemampuan berpikir kritis peserta didik. FC dapat mengatasi kelemahan pada CBL, 
seperti yang telah dinyatakan Xu et al. (2024) bahwa CBL membuat peserta didik kurang 
memperluas pemahaman dan pengetahuan terhadap seluruh topik materi pembelajaran, 
sehingga dengan bantuan FC dapat meningkatkan pemahaman dan pengetahuan yang 
menyeluruh terhadap seluruh topik pembelajaran dengan menggunakan media 
pembelajaran dalam FC.  Menurut Yang et al. (2024) penerapan kelompok campuran 
dapat meningkatkan prestasi akademik dan membuat proses pembelajaran tidak 
membosankan, sedangkan menurut Yang et al. (2024) melalui CBL berbasis FC peserta 
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didik mampu menguasai seluruh topik materi, sekaligus mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis serta penyelesaian masalah.  

Rancangan penerapan CBL berbasis FC sangat efektif karena sebelum peserta didik 
menghadapi kasus di kelompok, mereka sudah terlebih dahulu melakukan pendalaman 
materi dengan mengeksplorasi dan berdiskusi terkait materi yang akan dipelajari di 
kelompok (Xu et al., 2024). Penerapan model ini juga mencegah kebosanan siswa karena 
pendekatan student center, sehingga siswa lebih aktif dalam mempelajari dan mendalami 
materi bukan hanya banyak mendengarkan guru ceramah seperti model pembelajaran 
konvensional. 

Penelitian terdahulu melakukan inovasi dengan menguji pengaruh CBL dan FC 
terhadap kemampuan berpikir kritis pada mahapeserta didik kedokteran. Studi ini 
melakukan inovasi menguji pengaruh CBL berbasis FC terhadap kemampuan berpikir 
kritis peserta didik jurusan akuntansi. Penerapan model pembelajaran CBL berperan 
dalam memajukan kemampuan berpikir kritis peserta didik jurusan akuntansi serta 
penggunaan FC juga mengajak peserta didik untuk berpikir kritis, sehingga studi ini sangat 
penting guna mengukur sejauh mana dampak dari penerapan CBL berbasis FC terhadap 
kemampuan berpikir kritis peserta didik jurusan akuntansi. 

METODE 

Studi ini menerapkan pendekatan kuantitatif quasi eksperimental tipe nonequivalent 
control grup design.  Terdapat variabel independen CBL berbasis FC, dengan variabel 
dependen kemampuan berpikir kritis. Populasi pada penelitian ini mencakup semua 
peserta didik kelas XI jurusan akuntansi 106 peserta didik. Sampel penelitian ini 
ditentukan melalui teknik Purposive Sampling, dengan memperhatikan kriteria khusus. 
Kelompok yang dipilih memiliki rata-rata nilai ulangan materi sebelumnya relatif sama. 
Sampel penelitian ini menggunakan XI AKL 1 dan 2 sebagai kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. 

Cara pengumpulan data dalam penelitian ini mencakup tes serta dokumentasi. Tes 
berguna dalam mengukur kemampuan berpikir awal dan sesudah menerima perlakuan, 
dan dokumentasi pada penelitian ini berupa gambar maupun vidio pelaksanaan, arsip 
dokumen. Instrumen berupa soal kemampuan berpikir kritis sebelum digunakan telah 
melewati tahap uji validitas isi, konstruk, dan uji reliabilitas dengan Cronbach alpha. 
Analisis data melalui teknik deskriptif, uji prasyarat mencakup uji normalitas dan 
homogenitas. Uji hipotesis dalam penelitian meliputi uji independent t-test dipakai untuk 
mengidentifikasi  perbedaan antara kelompok kontrol dan eksperimen. Paired sampel t-
test diterapkan guna membandingkan rata-rata data yang saling terkait, sementara uji N-
gain berfungsi mengukur tingkat peningkatan meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
peserta didik. 

HASIL PENELITIAN 

Deskripsi Data 
Skor tes kemampuan berpikir kritis dikelompok kontrol yang menerapkan model 

pembelajaran tradisional, dan kelompok eksperimen menggunakan model CBL berbasis 
FC pada gambar 1. 
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GAMBAR 1 Perbandingan Data Awal dan Posttest 

 
Berdasarkan gambar 1, kelopok kontrol maupun eksperimen sama-sama mengalami 

kemajuan dalam kemampuan berpikir kritis. Namun, kelompok eksperimen mencatat 
kenaikan yang jauh lebih besar. Gambar 2 menampilkan perbadinganrata rata-rata pretest 
dan posttest kemampuan berpikir kritis untuk setiap indikator sebelum penerapan  
intervensi, baik pada kelompok kontrol maupun eksperimen.  

 
GAMBAR 2 Perbandingan Rata-Rata Kemampuan Berpikir Kritis per Indikator 

 
Gambar 3 menyajikan perbandingan rata-rata posttest kemampuan berpikir kritis 

pada setiap indikator antara kelompok kontrol dan eksperimen sesudah diberikan 
perlakuan.  

 
GAMBAR 3 Perbandingan Rata- Rata Posttest Kemampuan berpikir Kritis Per Indikator 

 
Menurut Gambar 2 dan 3 terlihat perbandingan kemampuan berpikir kritis antara 

kelompok eksperimen dan kontol. Kelompok eksperimen terdapat 5 indikator dan 
kelompok kontrol seluruh indikator di bawah KKM < 75. Setelah memperoleh perlakuan 
kemampuan berpikir kritis yang diukur berdasarkan indikator diatas KKM > 75, dan 
inferensi, dan pengendalian masih dibawah KKM< 75. Sedangkan pada kelompok kontrol 
pada hasil posttest menunjukan bahwa rata-rata interpretasi diatas KKM sedangkan 
analisis, penjelasan, evaluasi, inferensi, dan regulasi diri masih dibawah KKM. 

Dari perbadingan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa peningkatan rata-rata 
kemampuan berpikir kritis yang paling unggul terjadi pada kelompok eksperimen, setelah 
menerima perlakuan menggunakan model CBL berbasis FC. Gambar 4 memaparkan 
Perbandingan rata-rata kemampuan interpretasi, analisis, penjelasan, evaluasi, inferensi, 
dan regulasi diri pada kelompok eksperimen sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. 
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GAMBAR  4 Perbandingan Kemampuan berpikir Kritis sebelum dan sesudah perlakuan 

 
Gambar 4 menunjukan perbandingan data awal sebelum dan sesudah diberikan 

tindakan. Berdasar pada gambar tersebut mampu diartikan bahwa rata-rata pada setiap 
indikator berpikir kritis mengalami perubahan sesudah diterapkannya model CBL 
berbasis FC. 

 
Uji Prasyarat Analisis 
Uji Normalitas 

Uji normalitas diguna menmverifikasi semua data penelitian berdistibusi normal. 
Penelitian ini menerapkan uji Kolmogorov-Smirnov. Terdapat dua kemungkinan yang 
dapat diambil peneliti yaitu jika signifikansinya lebih besar dari 0,05 maka Hᴏ diterima. 
Adapun hasil uji normalitas tersebut disajikan pada tabel 1.  

 
 

Pada Tabel 1 terlihat bahwa semua data dari kelompok kontrol dan eksperimen 
memiliki distribusi normal, hal tersebut dibuktikan dengan taraf signifikansinya dibawah 
0,05.  
 
Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan uji guna menilai variasi data pada sampel yang sama, 
sehingga kelompok dinyatakan homogen atau setara. Hasil uji homogenitas disajikan pada 
tabel 2. 

 
 

Pada tabel 2 menunjukan nilai signifikansi berdasarkan mean pada data pretest 
0,056 > 0,05 dan pada posttest 0,507 > 0,05. Berdasarkan hal tersebut mampu diartikan 
bahwa data pretest dan posttest baik pada kelompok eksperimen maupun kontrol 
memiliki varian yang homogen. 

 
Uji Hipotesis 
Uji Independent t-test 

Uji Independent T- Test digunakan untuk mengukur selisih tingkat kemampuan 
berpikir kritis antara kelompok eksperimen dan kontrol. Kriteria yang digunakan apabila 
nilai signifikansinya < 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima. Hasil uji Independent t-test 
ditampilkan pada tabel 3. 

 



Trisnawati, Muchsini 

 
281 

 

 

Tabel 3 Hasil posttest mengungkapkan rata- rata skor kelompok eksperimen 77,92 
dan kelompok kontrol 54,24, dengan signifikansi 0,000.  Sehingga mampu diartikan 
terdapat perbedaan signifikan dalam tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
Peserta didik yang belajar dengan model CBL berbasis FC menunjukan kemampuan 
berpikir kritis lebih baik dari pada siswa yang menggunakan pendekatan pembelajaran 
trasdisional pada mata pelajaran administrasi perpajakan.  
Uji Paired Sampel t-test 

Uji Paired sampel t- Test adalah tahapan uji yang dilakukan guna mengetahui 
perbedaan kemampuan berpikir kritis pada data awal antara kelompok eksperimen dan 
kontrol. Berikut hasil Uji Paired sampel t- Test pada Tabel 4.  

 

 

 Berdasarkan tabel 4 mengindikasikan bahwa nilai signifikansi pada kelompok 
eksperimen dibawah 0,05, maka menunjukan bahwa adanya perbedaan yang signifikan 
pada kemampuan berpikir kritis pada hasil pretest dan posttest. Pada kelompok kontrol, 
nilai signifikansi diatas 0,05, sehingga menunjukan tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara hasil pretest dan posttest. 
 
Uji N-Gain 

Uji normalized gain digunakan sebagai alat pengukur sejauh mana penerapan CBL 
berbasis FC dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan hasil 
pretest dan posttest, untuk menghitung N-Gain, peningkatan dikatakan tertinggi jika 0,70 < 
g<1,00. Berdasarkan kriteria yang digunakan Harianjaya et al (2024) , sebagai berikut: 
g ≥ 0,70              :Tinggi 
0,30 ≤ g < 0,70 : Sedang 
g≤ 0,30               : Rendah 
 Hasil uji n-gain disajikan pada tabel 5. 
 

 

Hasil uji N-Gain, kelompok eksperimen yang memperoleh perlakuan menggunakan 
model CBL berbasis FC memperoleh rata-rata skor N-Gain 0,32 memperoleh kategori 
sedang dan Kelompok kontrol menggunakan model tradisional mendapatkan rata-rata N-
Gain -0,43 yang masuk kategori rendah. 

PEMBAHASAN 

Temuan penelitian ini menunjukan bahwa implementasi model pembelajaran CBL 
berbasis FC menghasilkan dampak signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 
Fakta tersebut didukung oleh hasil pengujian hipotesis menggunakan uji independent 
sampel t-test yang menyatakan bahwa hipotesis diterima. Temuan ini menunjukan bahwa 
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saat peserta didik diberi peluang untuk terlibat aktif dalam kegiatam seperti menggali 
informasi mandiri, pemecahan kasus, diskusi dan bertukar pikiran, maka kemampuan 
peserta didik dalam menginterpretasi, menganalisis, menjela- skan, mengevaluasi, 
menginferensi, serta regulasi diri mengalami perkembangan. 

Penerapan model CBL berbasis FC terbukti menghasilan dampak terhadap 
kemampuan berpikir kritis peserta didik, hal tersebut diperkuat oleh teori 
konstruktivisme sosial yang dinyatakan Vygotsky(1978) kemampuan kognitif dapat 
diperoleh bukan dari hasil individu saja, namun diperoleh dari interaksi sosial dalam 
komunitas yang memiliki kesamaan bahasa dan budaya. Melalui interaksi sosial peserta 
didik dapat berbagi serta mendiskusikan ide satu sama lain dan mengkolaborasikan 
pemahaman satu sama lain sehingga membuat peserta didik mendapatkan pemahaman 
dan ilmu pemahaman yang baru. Menurut Arsana (2024) proses pembelajaran model CBL 
berbasis FC menekankan proses pembangunan pengetahuan melalui interaksi sosial serta 
pengalaman belajar-mengajar yang penuh makna. Peserta didik secara aktif 
mengembangakan pemahamannya melalui kegiatan belajar mandiri sebelum 
pembelajaran di kelompok serta melalui diskusi dan pemecahan kasus saat sesi tatap 
muka berlangsung. Proses tersebut selaras dengan prinsip teori konstruktivisme sosial 
Vygotsky (1978) yang menjelaskan perkembangan kognitif dapat berlangsung secara 
optimal melalui interaksi sosial. Melalui diskusi kelompok dan analisis kasus nyata, siswa 
dilatih agar mampu menginterprestasikan, menganalisis data, mengevaluasi dan 
menyimpulkan hasil secara logis.  

Pada pertemuan pertama peserta didik sudah baik dalam mengidentifikasi 
permasalahan mengidentifikasi masalah secara holistik, mengidentifikasi fakta penting 
dan informasi kunci dari kasus yang dibahas, cukup dalam menjelaskan akibat yang 
ditimbulkan dari permasalahan secara runtut dan jelas, menjelaskan hubungan logis 
antara penyebab dan akibat dari permasalahan. Pada pertemuan ke dua peserta didik 
dapat menyebutkan dan menjelaskan beberapa opsi solusi yang relevan dengan 
permasalahan beserta bukti pendukungnya, mampu menilai informasi dan solusi yang 
disampaikan logis, runtut, dan dapat dipertanggung jawabkan dengan baik. Pada 
pertemuan ke tiga peserta didik sudah dapat menunjukkan keterkaitan yang jelas antara 
permasalahan pada kasus dengan kesimpulan yang dibuat, mengidentifikasi solusi atau 
informasi yang perlu ditinjau kembali cukup. Berdasarkan data capaian nilai kemampuan 
berpikir kritis menunjukan setelah menggunakan model CBL berbasis FC terbukti 
mengalami peningkatan rata-rata nilai tiap indikator berpikir kritis. 

Tahap pertama model pembelajaran ini diawali dengan kegiatan sebelum kelompok 
(pre-class). Peserta didik dibimbing untuk mempelajari materi secara independen sebelum 
kegiatan pembelajaran tatap muka berlangsung. Pada tahap ini sejalan dengan teori 
konstruktivisme bahwa kemampuan kognitif didapatkan melalui hasil pribadi dan 
interaksi sosial (Savitri & Meilana, 2022), kemampuan kognitif anak berkembang melalui 
hasil individu dalam menggali dan memahami materi secara mandiri maupun bersama 
teman. Berdasarkan hasil penerapan pada penelitian ini Pada pertemuan satu hingga tiga 
jumlah peserta didik yang mengakses dan mempelajari materi sebelum pembelajaran rata 
rata lebih dari setengah dan mengalami penurunan jumlah peserta didik yang belajar 
mandiri maupun bersama teman sebelum kelompok di langsungkan.  

Tahap selanjutnya adalah analisis kasus kelompok pada kegiatan inti pembelajaran. 
Pada tahap ini melatih kemampuan menginterpretasi dan menganalisis. Pada tahap ini 
terjadi proses interaksi sosial diantara siswa yang dapat meningkatkan kemampuan   
berpikir kritis, menurut Nurjamilah (2025) teori konstruktivisme sosial proses peserta 
didik kerja kelompok mampu meningkatkan pemahaman dan kemampuan berpikir kritis 
pada peserta didik.  

Tahap bertukar pendapat (brainstorming) melatih keterampilan menganalisis dan 
penjelasan. Pada tahap diskusi kelompok, peserta didik saling menyampaikan pendapat, 
menyanggah, dan memperkuat argumen berdasarkan fakta dan logika. Pada tahap ini 
peserta didik menerima bantuan dari teman dan guru untuk mengasah kemampuan 



Trisnawati, Muchsini 

 
283 

 

berpikir kritis, hal tersebut sesuai dengan konsep Zone of Proximal Development (ZPD) 
yang diperkenalkan vygotsky seiring dengan teori konstruktivisme yang membahas 
kemampuan kognitif dapat berkembang secara maksimal dengan dukungan dari orang 
lain, seperti pendidik atau rekan sejawat (Nurjamilah et al., 2025).  

Tahap merumuskan tujuan pembelajaran dan diseminasi hasil temuan baru melatih 
kemampuan menjelaskan secara lebih mendalam. Pada tahaptersebut, siswa 
menghubungkan masalah dengan informasi pendukung yang didapatkan dari berbagai 
sumber, kemudian menyusun solusi berdasarkan pertimbangan konseptual, metodologis, 
dan kontekstual. Peserta didik belajar menjelaskan solusi secara rinci, menyertakan bukti 
pendukung, serta menghubungkan solusi dengan akar permasalahan. Kegiatan tersebut 
menggambarkan bahwa peserta didik tidak hanya bisa menyampaikan jawaban, 
melainkan juga bertanggung jawab atas solusi yang mereka pilih.  

Pada tahap diskusi kelompok, peserta didik saling mengevaluasi keakuratan solusi 
yang telah dirumuskan dengan menelaah kesesuaian solusi terhadap permasalahan, 
penyebab, serta bukti pendukung yang digunakan. Hal tersebut sejalan dengan teori 
konstruktivisme sosial yang dikemukakan oleh Vygotsky(1978) yang menyoroti kemjuan 
kognitif muncul melalui interaksi sosial dapat meningkatkan kemampuan kognitif peserta 
didik, melalui kegiatan saling menanggapi, menyanggah, dan memperkuat pendapat, 
peserta didik dilatih untuk menilai kekuatan argumen, membandingkan alternatif solusi, 
serta menentukan solusi yang paling relevan dan logis. Proses ini secara langsung 
berperan dalam melatih kemampuan mengevaluasi dalam berpikir kritis, karena siswa 
tidak sekedar menerima solusi secara pasif, melainkan melakukan penilaian secara 
objektif dan rasional. Selain itu, diskusi kelompok juga melatih kemampuan regulasi diri. 
Ketika menerima masukan dari teman, peserta didik terdorong untuk memeriksa kembali 
cara berpikir, mengenali kemungkinan bias atau kesalahan logika, serta memperbaiki 
solusi yang telah disusun. Sikap terbuka terhadap kritik dan kesediaan merevisi jawaban 
menunjukkan kemampuan peserta didik dalam memantau dan mengendalikan proses 
berpikirnya, sehingga solusi yang dihasilkan menjadi lebih tepat, reflektif, dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 

Tahap presentasi kelompok secara langsung melatih kemampuan mengevaluasi. 
Dalam proses ini, siswa memaparkan hasil analisis sertasolusi yang disusun, sementara 
kelompok lain memberikan pertanyaan dan tanggapan kritis. Melalui proses ini, peserta 
didik dilatih untuk menilai keakuratan solusi, memeriksa kekuatan argumen yang 
digunakan, serta menganalisis kelayakan solusi berdasarkan data dan logika. Guru 
memberikan penguatan dan klarifikasi untuk meluruskan miskonsepsi yang muncul 
selama diskusi kelompok. Presentasi kelompok membuka ruang interaksi di dalam 
kelompok antara peserta didik dan guru sehingga berhasil melatih kemampuan berpikir 
kritis serta kognitif siswa, selaras dengan teori kognitivisme sosial yang menyatakan 
kemampuan kognitif didapatkan melalui proses interaksi sosial. 

Secara keseluruhan, penerapan pembelajaran CBL berbasis FC pada kelompok 
eksperimen terbukti melatih seluruh indikator berpikir kritis, mulai dari interpretasi, 
analisis, penjelasan, evaluasi, inferensi, hingga regulasi diri. pembelajaran CBL berbasis FC 
terbukti mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dikuatkan oleh 
teori konstruktivisme sosial bahwa kemampuan kognitif didapatkan tidak hanya dari hasil 
individu melainkan dari interaksi sosial.  Setiap tahapan pembelajaran dirancang berpusat 
pada peserta didik dan mengutamakan proses interaksi yang terjadi sepanjang proses 
belajar-mengajar. 

Pada penelitian ini penerapan CBL berbasis FC terbukti lebih efektif dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa ketimbang model tradisional. Hal ini 
dibuktikan oleh rata-rata nilai posttest kelompok eksperimen lebih tinggi  dibandingkan 
kelompok kontrol. Hasil ini juga konsisten dengan penelitian Arsana et al.(2024), Yang et 
al. (2024) yang menjelaskan bahwa bahwa penggunaan model CBL berbasis FC lebih 
unggul dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dibandingkan mode 
tradisional.  
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Penggunaan  model CBL berbasis FC dalam penelitian ini menuntut adanya 
penyusunan materi dan modul pembelajaran yang runtut serta sistematis. Dalam model 
ini, materi pembelajaran diberikan kepada peserta didik satu minggu sebelum kegiatan 
pembelajaran di kelompok berlangsung. Tujuannya adalah agar peserta didik memiliki 
peluang untuk belajar secara mandir terlebih dahulu sehingga ketika pembelajaran di 
kelompok dilaksanakan, peserta didik dapat lebih siap untuk berdiskusi, menganalisis 
kasus, serta menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Namun demikian, dalam 
pelaksanaannya ditemukan bahwa antusiasme peserta didik dalam mendalami materi 
secara mandiri sebelum pembelajaran cenderung mengalami penurunan. Fakta ini 
tercermin dari jumlah peserta didik yang mengakses dan mempelajari materi secara 
individu yang semakin berkurang pada setiap pertemuan. Penerapan model pembelajaran 
ini menghadapi beberapa hambatan dari segi fasilitas yang kurang memadai. Salah satu 
kendala yang ditemukan adalah kondisi LCD di dalam kelompok yang rusak atau tidak 
dapat digunakan, sehingga proses penyampaian materi dan penayangan media 
pembelajaran menjadi kurang optimal. Kondisi ini turut mempengaruhi kelancaran 
pelaksanaan pembelajaran yang dirancang dalam model tersebut. 

 

SIMPULAN 

Temuan penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa implementasi model CBL berbasis 
FC berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengembangan atau peningkatan 
kemampuan berpikir kritis siswa. Rata-rata pencapaian indikator kemampuan berpikir 
kritis awalnya masih dibawah standart kelulusan minimal, namun setelah diterapkannya 
model CBL berbasis FC kemampuan berpikir kritis siswa mengalami kemajuan yang 
terlihat dari peningkatan rata-rata indikator tersebut sehingga melebihi standart 
kelulusan minimal. Hasil pengujian hipotesis mengindikasi adanya pengaruh signifikan 
dari penerapan model CBL berbasis FC terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil 
N-Gain menunjukan peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik termasuk 
dalam kategori sedang. 

Penelitian ini memilikiketerbatasan, yakni sampel yang digunakan terbatas hanya 
pada lingkup Sekolah Menengah Kejuruan di Kabupaten Karanganyar, variabel yang 
dipakai dalam penelitian ini belum mencakup semua variabel yang berpengaruh terhadap 
kemampuan berpikir kritis, penelitian ini hanya menggunakan tes untuk mengumpulkan 
data. Perbedaan hasil penelitian dapat muncul di berbagai sekolah dan hasil penelitian 
tidak konsisten. Peneliti berikutnya direkomendasikan untuk melanjutkan penelitian 
serupa dengan jangkauan yang lebih luas seperti menggunakan sempel yang lebih besar 
atau dikombinasikan dengan variabel lain.               
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